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PENDAHULUAN

ABSTRAK
Latar Belakang: Guru memiliki peran penting dalam pendidikan sehingga harus tetap
produktif. Namun, sebagian guru mengalami gizi lebih karena waktu kerja mereka
dihabiskan pada kegiatan yang minim aktivitas fisik. Penelitian sebelumnya di Sekolah
Menengah Kejuruan (SMK) Kota Bogor menemukan bahwa 37,3% guru terindikasi
obesitas tingkat | dan 10,7% obesitas tingkat II.
Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang berhubungan
dengan masalah gizi lebih pada guru Sekolah Menengah Atas (SMA) di Kota Bogor dan
menganalisis perbedaan faktor risiko gizi lebih antara kelompok sekolah negeri dan
swasta.
Metode: Penelitian menggunakan desain cross sectional dengan metode total
sampling, yang melibatkan 121 guru yaitu 60 guru sekolah negeri dan 61 guru sekolah
swasta. Data diperoleh melalui kuesioner dan pengukuran antropometri, dianalisis
menggunakan uji Chi-Square dan Mann-Whitney.
Hasil: Hasil menunjukkan bahwa usia (p-value<0,05), pendapatan keluarga (p-
value<0,05), aktivitas fisik (p-value<0,05), asupan energi (p-value<0,001), protein (p-
value<0,001), lemak (p-value<0,001), karbohidrat (p-value<0,001), dan pengetahuan
gizi (p-value<0,001) berhubungan dengan gizi lebih. Namun, jenis kelamin, konsumsi
sayur, buah, dan stres (p-value>0,05) tidak berhubungan dengan gizi lebih. Terdapat
perbedaan signifikan pada aktivitas fisik (p-value<0,05), stres (p-value<0,05), asupan
protein (p-value<0,05), lemak (p-value<0,05), karbohidrat (p-value<0,05), konsumsi
sayur (p-value<0,001), dan buah (p-value<0,001) antara guru sekolah negeri dan swasta.
Kesimpulan: Faktor yang berhubungan dengan masalah gizi lebih pada guru SMA di
Kota Bogor adalah usia, aktivitas fisik, asupan energi, asupan protein, asupan lemak,
asupan karbohidrat, pengetahuan gizi, dan pendapatan keluarga. Faktor aktivitas fisik,
tingkat stres, asupan protein, asupan lemak, asupan karbohidrat, serta konsumsi sayur
dan buah memiliki perbedaan yang signifikan antara sekolah negeri dan swasta.

prevalensi obesitas pada orang dewasa (>18 tahun) terus

Salah satu elemen sentral dalam sistem
pendidikan adalah guru. Guru dituntut untuk menjaga
produktivitasnya dikarenakan keberadaannya yang
sangat penting bagi sistem pendidikan!. Namun, masalah
gizi lebih sering ditemukan di kalangan guru, yang
sebagian besar disebabkan oleh waktu kerja mereka yang
didominasi oleh aktivitas dengan posisi duduk dan minim
gerakan fisik intensif. Aktivitas seperti mengajar di kelas,
mempersiapkan materi pelajaran, serta menyelesaikan
tugas administratif umumnya dilakukan di meja atau
ruang kerja yang tidak menunjang mobilitas fisik yang
memadai?.

Gizi lebih didefinisikan sebagai
ketidakseimbangan antara pengeluaran energi harian
dan asupan makanan, yang dapat meningkatkan risiko
masalah kesehatan dan berat badan berlebih3. Hasil Riset
Kesehatan Dasar (Riskesdas) 2018 menunjukkan bahwa

meningkat, mencapai 21,8%% Secara khusus, Provinsi
Jawa Barat mencatat prevalensi overweight sebesar
13,66% dan obesitas sebesar 23%*. Gizi lebih pada guru
memiliki dampak yang signifikan, baik dalam jangka
pendek maupun jangka panjang terhadap kesehatan dan
performa kerja mereka. Dampak jangka pendek meliputi
kurangnya mobilitas, penurunan sistem imun, dan
peningkatan absensi, sedangkan dampak jangka panjang
mencakup penurunan produktivitas, stigma negatif,
pengangguran, serta risiko penyakit tidak menular seperti
hipertensi dan diabetes>7.

Tentunya terdapat beberapa faktor yang memicu
terjadinya masalah gizi lebih pada guru, seperti faktor
usia dan jenis kelamin. Penambahan usia berkontribusi
pada peningkatan jumlah lemak tubuh secara
keseluruhan, khususnya distribusi lemak di bagian perut.
Selain itu, terjadi juga penurunan massa otot dan
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perubahan hormon tertentu yang menyebabkan
penumpukan lemak di daerah pusat tubuh®. Sejalan
dengan studi sebelumnya yang menyatakan bahwa usia
dan obesitas pada guru perempuan memiliki hubungan
yang bermakna®. Dalam hal jenis kelamin, sering kali
ditemukan bahwa perempuan memiliki tingkat obesitas
yang lebih tinggi dibandingkan laki-laki. Hal ini
dipengaruhi oleh perbedaan dalam laju metabolisme, di
mana laju metabolisme basal perempuan saat istirahat
lebih rendah sekitar 10% dibandingkan laki-laki, sehingga
perempuan cenderung mengonversi makanan menjadi
lemak dibandingkan otot!®. Penelitian terdahulu juga
menyampaikan bahwa jenis kelamin berhubungan
dengan overweight/obesity (p-value<0,05) pada guru di
Brazil'l,

Sikap sedentary behavior yang dilakukan para
guru juga dapat memicu kejadian gizi lebih. Penelitian
terdahulu menyampaikan bahwa sebagian guru
menghabiskan waktu kerjanya dalam posisi duduk?!2,
Secara global, 55% orang (23% laki-laki dan 32%
perempuan), berusia >18 tahun memiliki tingkat aktivitas
fisik yang ringan3. Hubungan yang positif antara aktivitas
fisik dengan obesitas pada guru sekolah (p-value<0,001)
juga ditemukan dalam penelitian terdahulu®. Tingkat
stres yang tinggi pada guru juga menjadi salah satu faktor
kejadian gizi lebih. Saat stres, banyak orang cenderung
mencari kenyamanan dalam makanan yang kurang sehat
sebagai bentuk koping. Pilihan makanan ini, yang sering
kali kaya kalori, dapat mengakibatkan peningkatan berat
badan dan risiko obesitas!4. Selain itu, produksi ghrelin
cenderung meningkat sebagai respons terhadap stres,
yang dapat meningkatkan nafsu makan serta keinginan
untuk mengonsumsi makanan tinggi lemak dan
karbohidrat!>. Teori ini sejalan dengan penelitian
terdahulu yang memaparkan bahwa adanya korelasi yang
positif antara tingkat stres dengan obesitas (p-
value=0,005) pada guru SMA di Kota Kendari®.

Asupan makan juga dapat menjadi pemicu dari
kondisi gizi lebih. Individu yang secara konsisten
mengonsumsi kalori melebihi kebutuhan untuk aktivitas
sehari-hari cenderung menyimpan kelebihan kalori
tersebut dalam bentuk lemak!’. Jenis makanan yang
dikonsumsi juga berperan penting, seperti makanan
tinggi lemak, gula, atau garam cenderung memiliki
kepadatan energi vyang tinggi, sehingga dapat
mengandung banyak kalori dalam porsi kecil. Konsumsi
berlebihan jenis makanan tersebut dapat menyebabkan
akumulasi lemak tubuhl8. Selain itu, kebiasaan makan
yang tidak teratur serta konsumsi makanan tinggi kalori
di malam hari dapat meningkatkan kemungkinan
terjadinya obesitas!®. Penelitian memaparkan bahwa
asupan gizi makro yaitu energi, protein, lemak, dan
karbohidrat memiliki korelasi dengan kejadian obesitas
pada guru SMA di Tomohon?°, Konsumsi buah dan sayur,
yang kaya serat, vitamin, mineral, dan antioksidan, juga
berkorelasi dengan penurunan prevalensi obesitas,
karena serat tinggi membantu memperlambat
pencernaan dan mengurangi risiko overeating?l22,
Penelitian menunjukkan korelasi yang baik antara
konsumsi buah dan sayur dengan obesitas di kalangan
tenaga kesehatan dan non-kesehatan?.

Hubungan antara pengetahuan gizi dan obesitas
menunjukkan bahwa pemahaman tentang pola makan
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sehat berperan penting dalam proses manajemen berat
badan. Individu dengan pemahaman gizi yang baik
cenderung memilih makanan yang lebih bergizi dan
sehat, merencanakan konsumsi kalori, makronutrien, dan
mikronutrien dengan lebih seimbang?42>. Sebaliknya,
kurangnya pengetahuan gizi dapat menyebabkan
keputusan makan yang tidak sehat dan meningkatkan
risiko obesitas. Penelitian juga menemukan hubungan
signifikan antara pengetahuan gizi dan obesitas. Selain
itu, pendapatan juga berpengaruh pada masalah gizi
lebih26. Keluarga dengan pendapatan tinggi cenderung
memiliki prevalensi obesitas yang lebih tinggi®. Keluarga
berpenghasilan tinggi sering kali lebih memilih makanan
cepat saji sehingga berkontribusi pada meningkatnya
risiko obesitas?’.28, Hal ini sejalan dengan studi terdahulu
yang menjelaskan bahwa pengetahuan gizi memiliki
hubungan dengan obesitas (p-value=0,03)11,

Penelitian ini berfokus pada guru SMA di Kota
Bogor. Penelitian terdahulu yang dilakukan pada guru di
salah satu Sekolah Menengah Pertama (SMP) di kota
Bogor menunjukkan bahwa ditemukan kasus obesitas
sebanyak 51,4% dan pada guru di salah satu Sekolah
Menengah Kejuruan (SMK) di Kota Bogor sebanyak 37,3%
obesitas tingkat | dan 10,7% obesitas tingkat 112930,
Rawannya kejadian obesitas pada guru sekolah di daerah
Kota Bogor serta penelitian mengenai status gizi lebih
pada guru SMA di Kota Bogor masih terbilang sedikit
menjadi pendorong kuat dari timbulnya penelitian ini.
Berdasarkan uraian latar belakang yang telah
disampaikan di atas, maka tujuan penulisan ini adalah
untuk mengidentifikasi “Faktor-Faktor yang
Berhubungan dengan Masalah Gizi Lebih pada Guru SMA
di Kota Bogor.”

METODE
Desain, Tempat, dan Waktu

Desain penelitian ini adalah studi cross-sectional.
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh guru yang
aktif mengajar pada sekolah SMAN 8 Bogor, SMA Mardi
Yuana Bogor, dan SMA Regina Pacis Bogor. Jumlah guru
yang aktif mengajar di SMAN 8 Bogor adalah 60 orang,
jumlah guru yang aktif mengajar di SMA Mardi Yuana
Bogor adalah 40 orang, jumlah guru yang aktif mengajar
di SMA Regina Pacis Bogor adalah 21 orang sehingga total
populasi penelitian ini adalah 121 orang. Penelitian ini
dilakukan pada bulan Maret 2024-Juni 2024. Penelitian
ini sudah mendapatkan persetujuan etik dari Komite Etik
Penelitian Universitas Pembangunan Nasional “Veteran”
Jakarta dengan nomor surat 310/VI/2024/KEP yang
ditetapkan pada tanggal 27 Juni 2024.

Sampel

Jumlah sampel dihitung menggunakan rumus uji
hipotesis, dengan hasil minimal sampel berjumlah 110
responden. Jumlah sampel ditambahkan sebanyak 10%
untuk mengantisipasi potensi dropout, sehingga total
sampel penelitian mencapai 121 responden. Penelitian
ini  menggunakan metode total sampling, dengan
mempertimbangkan kriteria inklusi dan eksklusi sebagai
berikut: guru tetap SMA yang aktif mengajar, berada
pada usia 20-60 tahun, sehat secara jasmani dan rohani,
tidak sedang menjalani diet khusus, tidak hamil, dan tidak
menderita penyakit kronis yang mempengaruhi masalah
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gizi lebih seperti diabetes melitus, hipertensi, penyakit
jantung, dan penyakit infeksi. Jumlah sampel terpilih
adalah 121 responden, yang terdiri dari 60 responden
yang mengajar di sekolah negeri dan 61 responden yang
mengajar di sekolah swasta.

Cara Pengambilan Data

Penelitian ini menggunakan data primer dan data
sekunder. Data primer bersumber dari pengisian
kuesioner yang terdiri dari data karakteristik, kuesioner
pengetahuan gizi, survei konsumsi pangan SQ-FFQ,
pengukuran tingkat aktivitas fisik GPAQ V2, pengukuran
tingkat stres DASS-14, serta pengukuran antropometri
untuk data status gizi. Data sekunder bersumber dari
masing-masing sekolah terkait data profil guru yang aktif
mengajar.

Data karakteristik usia dikategorikan ke dalam
usia tidak berisiko (20-35 tahun) dan usia berisiko (36-60
tahun)3l.  Karakteristik pendapatan keluarga juga
diklasifikasikan ~ sesuai dengan Upah  Minimum
Kabupaten/Kota (UMK) Bogor 2024 yaitu rendah (<Rp
4.813.988) dan tinggi (>Rp 4.813.988). Pengetahuan gizi
diambil menggunakan kuesioner yang telah dimodifikasi
dari penelitian terdahulu dan telah melalui uji validitas
ulang32, Jenis pertanyaan pada kuesioner tersebut terdiri
dari asupan dan kebutuhan gizi individu, isi Pedoman
Umum Gizi Seimbang (PUGS), dan kejadian obesitas. Nilai
pengetahuan dibagi menjadi kurang (<60), cukup (60-80),
dan baik (>80)33. Data asupan makan energi, protein,
lemak, dan karbohidrat diambil dengan SQ-FFQ dalam
jangka waktu 1 bulan terakhir dan dibandingkan dengan
nilai Angka Kecukupan Gizi (WNPG, 2014) dengan
klasifikasi cukup (80-110%) dan lebih (>110%)2°. Tingkat
konsumsi sayur dan buah juga diambil dengan SQ-FFQ
dalam jangka waktu satu bulan terakhir lalu diklasifisikan
dalam kelompok kurang (<150 g/hari) dan cukup (=150
g/hari) untuk buah serta kelompok kurang (<250 g/hari)
dan cukup (2250 g/hari) untuk sayur?l. Aktivitas fisik
dinilai berdasarkan kuesioner GPAQ V2 yang tervalidasi
lalu dikategorikan ke dalam tingkat aktivitas fisik kurang
(<600 MET) dan cukup (2600 MET)34. Penilaian tingkat
stress di skoring dari kuesioner DASS-14 yang tervalidasi
dan dikategorikan ke dalam tingkat stress normal (skor 0-
10), ringan (11-20), sedang (21-30), dan berat (>30).
Pengukuran antropometri dilaksanakan pada siang hari
oleh petugas yang terlatih. Data yang diambil meliputi
berat badan yang diukur menggunakan timbangan digital
dengan ketelitian 0,1 kg, serta tinggi badan yang diukur
menggunakan microtoise. Hasil pengukuran tersebut
diklasifikasi ke dalam kelompok tidak gizi lebih (< 25,0
kg/cm?2) dan gizi lebih (25,1 kg/cm?2)*.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakteristik Responden

Berdasarkan Tabel 1, didapatkan bahwa dari 121
responden, 85 responden (70,2%) memiliki usia pada
rentang 36-60 tahun atau pada kategori berisiko dengan
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median 45 tahun. Menurut Badan Pusat Statistik (BPS),
usia produktif termasuk pada rentang usia 15-64 tahun3>.
Kelompok usia ini dianggap mampu menjadi tenaga kerja,
pelaku usaha, dan konsumen potensial yang sangat
berperan penting dalam percepatan pembangunan.
Namun, penelitian ini membatasi kelompok usia
responden pada usia 60 tahun, sesuai dengan aturan
pemberhentian guru secara batas usia dalam Undang-
Undang RI Nomor 14 Tahun 200536, Kemudian responden
juga didominasi oleh perempuan dengan jumlah 77
responden (63,6%). Jenis kelamin sering kali dikaitkan
dengan kejadian gizi lebih. Metabolisme basal pada
perempuan sekitar 10% lebih rendah dibandingkan
dengan laki-laki, yang menunjukkan bahwa perempuan
cenderung membakar kalori lebih sedikit saat berada
dalam kondisi istirahat!. Teori ini berimplikasi bahwa
perempuan memiliki kecenderungan untuk mengubah
makanan yang mereka konsumsi menjadi lemak tubuh
daripada laki-laki yang cenderung mengubah makanan
mereka menjadi otot3’.

Sebagian besar responden juga telah menikah
(81%). Setelah menikah, tanggung jawab keluarga
meningkat, sehingga waktu yang tersedia untuk aktivitas
fisik menjadi lebih terbatas. Selain itu, pola makan
cenderung mengalami  perubahan, dan upaya
pengendalian berat badan menjadi kurang konsisten
dibandingkan sebelum menikah38. Perubahan perilaku
seperti ini dapat menjadi pendorong kejadian
penambahan berat badan atau masalah gizi lebih pada
orang dewasa38. Pengalaman bekerja juga ditemukan
tertinggi pada responden yang bekerja >20 tahun yaitu
sebanyak 54 responden (44,6%). Guru dianggap telah
mengabdi cukup lama dalam tugas mereka ketika mereka
telah bekerja setidaknya lebih dari 10 tahun3?. Kinerja
guru yang dianggap baik seringkali ditemukan pada
mereka yang telah berada dalam profesi ini selama 21
hingga 30 tahun?. Lamanya masa kerja ini dapat
mempengaruhi pengalaman, kepercayaan diri, serta
dedikasi guru terhadap profesi mereka3?.

Selanjutnya pada kelompok pendapatan keluarga
juga didapatkan sebanyak 65 responden (53,7%) memiliki
tingkat pendapatan keluarga yang tinggi. Pada studi ini,
pendapatan keluarga dianggap tinggi jika lebih dari Upah
Minimum Kabupaten/Kota (UMK) Bogor vyaitu Rp
4.813.988. Tingkat ekonomi keluarga mempengaruhi
kapasitas mereka untuk memenuhi kebutuhan,
menentukan pilihan makanan yang mereka makan, dan
menyesuaikan gaya hidup para anggota keluarga?’.
Pendapatan juga dapat menjadi pemicu dari masalah gizi
lebih. Keluarga yang memiliki pendapatan yang stabil
menunjukkan prevalensi obesitas yang lebih tinggi®.
Namun, kejadian obesitas juga dapat terjadi pada
keluarga dengan pendapatan rendah dikarenakan
ketidakmampuan memilih dan membeli pangan yang
beragam dan berkualitas seperti makanan yang tinggi
kalori dan lemak.

Tabel 1. Distribusi frekuensi karakteristik guru SMA negeri dan swasta Kota Bogor

Variabel %
Usia
20-35 Tahun (Tidak Berisiko) 29,8
36-60 Tahun (Berisiko) 70,2
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Variabel n %

Jenis Kelamin

Laki-Laki 44 36,4

Perempuan 77 63,6
Status Pernikahan

Menikah 98 81

Belum Menikah 23 19
Masa Kerja

1-10 Tahun 45 37,2

11-20 Tahun 22 18,2

>20 Tahun 54 44,6
Pendapatan Keluarga

Rendah 56 46,3

Tinggi 65 53,7
Status Gizi

Tidak Gizi Lebih 52 43

Gizi Lebih 69 57
Aktivitas Fisik

Kurang 84 69,4

Cukup 37 30,6
Tingkat Stres

Tidak Stres 60 49,6

Stres 61 50,4
Asupan Energi

Cukup 66 54,5

Lebih 55 45,5
Asupan Protein

Cukup 55 45,5

Lebih 66 54,5
Asupan Lemak

Cukup 61 50,4

Lebih 60 49,6
Asupan Karbohidrat

Cukup 40 33,1

Lebih 81 66,9
Konsumsi Sayur

Kurang 120 99,2

Cukup 1 0,8
Konsumsi Buah

Kurang 84 69,4

Cukup 37 30,6
Pengetahuan Gizi

Kurang 81 66,9

Baik 40 33,1

Gambaran Status Gizi hingga menderita penyakit tidak menular seperti

Mengacu pada Tabel 1, responden didominasi
oleh tingkat status gizi lebih yaitu sebanyak 69 responden
(57%). Gambaran status gizi pada guru yang mengajar di
area perkotaan cenderung gizi lebih atau obesitas*!. Guru
sering mengalami masalah gizi lebih karena sebagian
besar waktu kerja mereka dihabiskan dalam kegiatan
yang dilakukan di meja atau ruang kerja serta kurang
mendukung aktivitas fisik atau dalam posisi duduk,
seperti mengajar di kelas, menyiapkan pelajaran, dan
pekerjaan administratif2. Selain aktivitas fisik, masalah
gizi lebih pada guru juga dikarenakan kebiasaan pola
makan guru yang tidak tepat karena kecenderungan
mereka untuk membeli makanan jajanan seperti
gorengan dan makanan manis saat jam makan siang3°.
Dampak jangka panjang yang dapat dirasakan oleh guru
dengan masalah gizi lebih adalah penurunan
produktivitas, munculnya stigma negatif, menganggur,

hipertensi dan diabetes®’.

Gambaran Aktivitas Fisik

Berdasarkan Tabel 1, terdapat 84 responden yang
menunjukkan tingkat aktivitas fisik rendah (69,4%).
Beberapa penelitian lain memaparkan bahwa gambaran
aktivitas fisik pada guru sekolah cenderung rendah
dikarenakan sebagian besar guru menghabiskan lebih
banyak waktu kerja mereka dalam posisi duduk dan saat
di rumah mereka tidak memiliki waktu untuk berolahraga
atau melakukan aktivitas fisik, sehingga tubuh mereka
menjadi tidak aktifl24!, Hal ini dapat menyebabkan
rendahnya aktivitas fisik secara keseluruhan, yang pada
gilirannya meningkatkan risiko obesitas.

Gambaran Tingkat Stres
Mengacu pada Tabel 1, responden terbanyak
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ditemukan pada individu yang mengalami stres sebanyak
61 responden (50,4%). Berdasarkan hasil pengukuran
tingkat stres, dapat dikatakan bahwa seorang guru yang
mengalami stres merupakan seseorang yang cenderung
merasa gelisah, mudah tersinggung, dan sulit untuk
rileks. Emosi yang muncul termasuk kekhawatiran yang
berlebihan, perasaan tidak mampu mengatasi tekanan,
atau perasaan tegang yang berkelanjutan. Gambaran
tingkat stres yang tinggi yang dialami oleh para guru
sering kali disebabkan oleh keterbatasan waktu untuk
memenuhi tanggung jawab, banyaknya tugas yang harus
diselesaikan, ritme kerja yang intens, tingginya beban
pekerjaan, tuntutan administrasi yang berlebihan, serta
kurangnya waktu untuk kepentingan pribadi*2. Hal ini
dapat berdampak pada pola makan mereka, dengan
kecenderungan untuk mengonsumsi makanan tidak
sehat, seperti makanan yang mengandung kadar lemak
dan gula tinggi sebagai bentuk koping sehingga dapat
mengarah pada peningkatan berat badan dan
meningkatkan risiko obesitas di kalangan gurul443,

Gambaran Asupan Zat Gizi Makro

Merujuk pada Tabel 1, dari 121 responden,
ditemukan sebanyak 66 responden (54,5%) memiliki
tingkat asupan energi yang cukup, 66 responden (54,5%)
memiliki tingkat asupan protein berlebih, dan asupan
lemak yang sebanyak 61 responden (50,4%) ditemukan
pada tingkat asupan yang cukup, serta pada asupan
karbohidrat sebagian besar responden memiliki tingkat
asupan yang berlebih (66,9%). Gambaran asupan makan
yang dikonsumsi para guru terkadang kurang tepat
karena kebiasaan guru yang sering membeli jajanan saat
istirahat makan siang, yang sebagian besar berupa
gorengan dan makanan manis3°. Selain itu, pola asupan
makan harian guru menunjukkan bahwa pada pagi hari
mereka cenderung mengonsumsi lebih  banyak
karbohidrat, pada siang hari lebih banyak mengonsumsi
protein, dan pada malam hari lebih banyak mengonsumsi
lemak dan karbohidrat*l. Selain itu, pola makan yang
tidak seimbang dapat mengakibatkan gizi lebih. Berat
badan seseorang dapat meningkat jika mereka secara
teratur mengonsumsi lebih banyak kalori daripada yang
dibutuhkan tubuhnya karena kalori ekstra disimpan
sebagai lemak?’.

Gambaran Konsumsi Sayur dan Buah

Mengacu pada Tabel 1, didapatkan bahwa
mayoritas responden menunjukkan tingkat konsumsi
yang kurang masing-masing untuk konsumsi sayur
(99,2%) dan konsumsi buah (69,4%). Tingkat asupan serat
yang diperoleh dari sayur dan buah masuk dalam kategori
kurang pada tenaga pendidik*4. Konsumsi sayur dan buah
sering kali dikaitkan dengan kejadian obesitas. Serat larut
air, seperti pektin yang terdapat dalam sayuran, buah,
dan kacang-kacangan, berperan penting dalam
mengontrol berat badan dan mengurangi kejadian
obesitas?>. Makanan dengan tingkat serat yang tinggi
cukup lama larut dalam pencernaan dan hal ini dapat
meningkatkan volume makanan sehingga membantu
mencegah risiko overeating??.
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Gambaran Pengetahuan Gizi

Merujuk pada Tabel 1, sebanyak 81 responden
memiliki tingkat pengetahuan gizi yang kurang (66,9%)
dengan median nilai pengetahuan gizi sebesar 65. Hal ini
juga dipaparkan pada penelitian terdahulu bahwa
pengetahuan kesehatan dan gizi pada guru sekolah
sebelum mendapatkan intervensi pelatihan mengenai
kesehatan dan gizi terbilang kurang dengan rata-rata nilai
57,624, Penelitian ini juga menjelaskan bahwa
pengetahuan gizi yang kurang pada guru seringkali
ditemukan pada bagian pertanyaan mengenai isi
pedoman gizi seimbang, kebutuhan gizi makro maupun
mikro dalam sehari, serta peran zat gizi dalam tubuh.
Pengetahuan gizi yang kurang ini dikarenakan berbagai
alasan, seperti kurang dapat memahami informasi
dengan baik atau lupa dengan berbagai informasi gizi
yang telah diberikan. Hubungan antara pengetahuan gizi
dan obesitas menekankan pentingnya pemahaman
tentang pola makan sehat untuk menjaga berat badan
optimal. Kurangnya pengetahuan  gizi  dapat
mengakibatkan pilihan makanan yang tidak sehat, yang
akhirnya meningkatkan risiko obesitas?>.

Hubungan Usia dengan Masalah Gizi Lebih

Berdasarkan Tabel 2, hasil analisis menunjukkan
bahwa usia memiliki hubungan yang signifikan dengan
masalah gizi lebih (p-value<0,05). Data tersebut
mengindikasikan bahwa kelompok usia berisiko (35-60
tahun) memiliki proporsi lebih tinggi dalam mengalami
gizi lebih, yaitu sebesar 63,5%, dibandingkan dengan
kelompok usia tidak berisiko (41,7%). Temuan ini
menegaskan bahwa usia merupakan salah satu faktor
penting yang memengaruhi kejadian gizi lebih.

Hasil penelitian ini mendukung beberapa
penelitian terdahulu yang mengatakan bahwa ada
korelasi antara usia dengan obesitas®4’-4%, Usia menjadi
salah satu faktor risiko dominan setelah jenis kelamin?°.
Meskipun obesitas dapat dialami oleh individu di
berbagai kelompok usia, mulai dari anak-anak hingga
kelompok usia lanjut, prevalensi tertinggi obesitas
ditemukan pada kelompok usia 35-60 tahun. Hal ini
menunjukkan bahwa individu dalam rentang usia ini
menghadapi risiko  obesitas yang lebih besar
dibandingkan dengan kelompok usia lainnya. Statistik
menunjukkan bahwa risiko obesitas meningkat sebesar
1,02 kali lebih tinggi pada individu yang berada dalam
kelompok usia yang lebih tua®.

Beragam faktor lainnya dapat mendukung teori
tentang adanya hubungan antara usia dan kejadian
obesitas. Terdapat kecenderungan yang signifikan bahwa
tingkat aktivitas fisik dalam berbagai aspek kehidupan
mulai menurun pada usia dewasa. Salah satu aspek yang
paling menonjol adalah penurunan kebugaran jasmani®°,
Penurunan ini terjadi karena beberapa alasan, termasuk
perubahan fisiologis alami yang terjadi seiring
bertambahnya usia, seperti penurunan massa otot atau
sarcopenia yang akhirnya berhubungan dengan kejadian
obesitas®. Selain itu, seiring bertambahnya usia, tubuh
cenderung menyimpan lebih banyak lemak, artinya
jumlah lemak di tubuh meningkat karena jaringan otot
menurung*?,
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Tabel 2. Analisis faktor-faktor yang berhubungan dengan gizi lebih pada guru SMA di Kota Bogor

Status Gizi

Variabel Tidak Gizi Lebih Gizi Lebih p-value
(C195%)
n % n %
Usia
Tidak Berisiko 21 58,3 15 41,7 0043
Berisiko 31 36,5 54 63,5 !
Jenis Kelamin
Laki-Laki 14 31,8 30 68,2 0092
Perempuan 38 49,4 39 50,6 !
Pendapatan Keluarga
Rendah 33 58,9 23 41,1 "
Tinggi 19 29,2 46 70,8 0,002
Aktivitas Fisik
Kurang 30 35,7 54 64,3 "
Cukup 22 59,5 15 40,5 0,026
Tingkat Stres
Tidak Stres 22 36,7 38 63,3 0,228
Stres 30 49,2 31 50,8
Asupan Energi
Cukup 52 78,8 14 21,2 *
Lebih 0 0 55 100 <0,001
Asupan Protein
Cukup 48 87,3 7 12,7 «
Lebih 4 6,1 62 93,9 <0,001
Asupan Lemak
Cukup 50 82 11 18 *
Lebih 2 33 58 96,7 <0,001
Asupan Karbohidrat
Cukup 37 92,5 3 7,5 *
Lebih 15 18,5 66 81,5 <0,001
Konsumsi Sayur
Kurang 52 43,3 68 56,7
Cukup 0 0 1 100 1,000
Konsumsi Buah
Kurang 33 39,3 51 60,7
Cukup 19 51,4 18 48,6 0,300
Pengetahuan Gizi
Kurang 24 29,6 57 70,4 %
Baik 28 70 12 30 <0,001

*) Terdapat hubungan yang signifikan

Hubungan Jenis Kelamin dengan Masalah Gizi Lebih

Mengacu pada Tabel 2, hasil penelitian
menyatakan bahwa jenis kelamin tidak memiliki
hubungan dengan masalah gizi lebih (p-value>0,05).
Meskipun demikian, analisis ini menemukan bahwa
persentase responden perempuan yang mengalami gizi
lebih lebih rendah (50,6%) dibandingkan dengan
responden laki-laki (68,2%). Hal ini mengindikasikan
adanya kecenderungan perbedaan distribusi masalah gizi
lebih berdasarkan jenis kelamin meskipun tidak signifikan
secara statistik.

Hasil studi ini sejalan dengan studi terdahulu,
dimana peneliti memaparkan tidak adanya korelasi
antara jenis kelamin dengan obesitas®233. Temuan ini
menyatakan bahwa tidak ada kaitan antara karakteristik
jenis kelamin dan masalah gizi lebih dikarenakan
mayoritas partisipan yang berjenis kelamin perempuan
serta jenis kelamin bukanlah faktor tunggal yang
mempengaruhi gizi lebih33. Meskipun penelitian ini tidak
menemukan hubungan antara jenis kelamin dan masalah
gizi lebih, namun tetap terdapat kecenderungan bahwa

obesitas lebih sering dialami oleh perempuan
dibandingkan laki-laki. Perempuan memiliki risiko dua
kali lebih besar untuk mengalami kelebihan berat badan
atau obesitas, serta cenderung lebih rentan terhadap
penyakit penyerta yang berhubungan dengan obesitas®*.

Umumnya tingkat metabolisme basal pada
perempuan sekitar 10% lebih rendah dibandingkan
dengan laki-laki, yang berarti bahwa perempuan
cenderung membakar kalori dalam jumlah yang lebih
kecil saat beristirahat sehingga perempuan memiliki
kecenderungan lebih besar untuk mengubah makanan
menjadi lemak?0. Selain itu, perempuan memiliki massa
otot yang lebih rendah dibandingkan laki-laki. Otot
membakar lebih banyak lemak daripada sel lainnya
sehingga perempuan memiliki kecenderungan lebih kecil
untuk membakar lemak tubuh3’.

Hubungan Pendapatan Keluarga dengan Masalah Gizi
Lebih

Merujuk pada Tabel 2, didapatkan bahwa 23
responden (41,1%) dengan pendapatan rendah
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mengalami gizi lebih, sementara responden dengan
pendapatan tinggi mengalami masalah yang sama
sebanyak 46 responden (70,8%). Hasil uji Chi Square
menyatakan adanya hubungan yang signifikan antara
pendapatan keluarga dengan masalah gizi lebih (p-
value<0,05). Hal ini mengindikasikan bahwa masalah gizi
lebih lebih sering terjadi pada keluarga dengan
pendapatan tinggi, terutama di daerah perkotaan.
Berdasarkan hasil penelitian ini, pendapatan keluarga
dapat menjadi faktor yang mempengaruhi prevalensi gizi
lebih.

Studi ini mendukung penelitian terdahulu yang
memaparkan adanya korelasi antara pendapatan
keluarga dengan kejadian obesitas®155, Pendapatan
keluarga merupakan faktor yang mempengaruhi status
gizi seseorang, khususnya dalam kejadian obesitas,
meskipun pengaruhnya bersifat tidak langsung.
Kemampuan keluarga dalam memenuhi kebutuhan
dasar, seperti pemilihan jenis dan jumlah makanan serta
perubahan gaya hidup, sangat dipengaruhi oleh tingkat
pendapatan keluarga. Oleh karena itu, pendapatan
keluarga memiliki peran penting dalam menentukan
kualitas dan kuantitas makanan yang dapat diakses oleh
setiap anggota keluarga?’.

Jika pendapatan lebih tinggi maka keluarga
cenderung memiliki lebih banyak sumber daya untuk
membeli makanan vyang lebih bervariasi?’. Namun,
keluarga dengan tingkat pendapatan yang tinggi dapat
menyebabkan kecenderungan untuk memilih makanan
cepat saji yang praktis namun kurang sehat sehingga
dapat menjadi faktor kontributor terhadap kejadian
obesitas?®. Kelompok dengan pendapatan keluarga yang
lebih tinggi memiliki kemungkinan 4,1 kali lebih besar
untuk mengalami obesitas dibandingkan dengan
kelompok berpendapatan rendah>. Prevalensi obesitas
cenderung lebih tinggi pada keluarga yang memiliki
pendapatan yang tinggi atau stabil¢. Masyarakat yang
tinggal diperkotaan cenderung memiliki peluang lebih
tinggi untuk membeli dan mengonsumsi daging,
makanan ringan, makanan siap saji, dan minuman
ringan®’. Selain faktor pemilihan jenis makanan, gaya
hidup juga berperan penting dalam meningkatnya
prevalensi obesitas di kalangan masyarakat perkotaan.
Individu dengan pendapatan lebih tinggi umumnya
memiliki pekerjaan yang minim melibatkan aktivitas fisik,
cenderung memerlukan waktu duduk dalam durasi
panjang, dan sedikit melakukan gerakan, yang berujung
pada pengeluaran energi yang lebih rendah3s.

Hubungan Aktivitas Fisik dengan Masalah Gizi Lebih
Berdasarkan hasil penelitian yang disajikan pada
Tabel 2, ditemukan bahwa 54 responden (64,3%) dengan
status gizi lebih memiliki tingkat aktivitas fisik yang
kurang, sedangkan 14 responden (20,4%) memiliki
tingkat aktivitas fisik yang cukup. Uji Chi-square
menunjukkan adanya hubungan antara aktivitas fisik dan
masalah gizi lebih (p-value<0,05). Temuan ini
menunjukkan bahwa mayoritas responden kurang
melakukan aktivitas fisik yang memadai untuk menjaga
kesehatan secara optimal. Menurut pengakuan beberapa
responden, alasan tuntutan pekerjaan, rasa lelah,
kebiasaan membawa transportasi pribadi, maupun
kebiasaan sedentary seperti menonton televisi atau
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bermain handphone saat senggang menjadi penyebab
utama mereka jarang melakukan aktivitas fisik.

Hasil studi ini mendukung beberapa penelitian
sebelumnya yang menyatakan bahwa ada korelasi antara
aktivitas fisik dengan gizi lebih#1.5%-61, Salah satu variabel
yang berpengaruh terhadap status gizi adalah aktivitas
fisiké2, Responden yang tidak memiliki pekerjaan atau
memiliki tingkat aktivitas fisik rendah berisiko 1,1 kali
lebih besar mengalami obesitas®!. Aktivitas fisik dapat
menyumbang 20-50% pengeluaran energi, oleh karena
itu, seseorang yang jarang melakukan aktivitas fisik dapat
membuat makanan yang dikonsumsi tidak terbakar
dengan sempurna dan terjadilah penimbunan lemak
dalam tubuh®3. Berbagai alasan mengapa guru memiliki
aktivitas fisik yang rendah dikarenakan kegiatan fisik yang
dilakukan sehari-hari hanya berkisar 10 menit dalam
waktu 5 hari, tuntutan pekerjaan, rasa lelah, dan juga
pekerjaan rumah tangga lainnya yang dibantu oleh jasa
orang lain*l.

Aktivitas fisik menjadi salah satu faktor yang
penting dalam aspek kesehatan baik secara fisik maupun
mental. Aktivitas fisik tidak selalu harus berupa olahraga
yang terjadwal secara rutin. Berbagai kegiatan yang
mendorong seseorang untuk tetap aktif bergerak dapat
menjadi upaya yang efektif untuk meningkatkan
ketahanan tubuh®l, Aktivitas fisik juga dapat
meningkatkan  massa otot dan mempercepat
pembakaran energi dalam tubuh®0, Aktivitas fisik dengan
intensitas sedang mampu menurunkan atau mengatasi
keluhan yang dialami selama menopause®. Selain itu,
aktivitas fisik dapat membantu mencegah stres,
mengontrol suasana hati, serta memperbaiki kualitas
tidurs,

Hubungan Tingkat Stres dengan Masalah Gizi Lebih

Merujuk pada Tabel 2, didapatkan bahwa tingkat
stres tidak memiliki hubungan dengan masalah gizi lebih
(p-value>0,05). Hasil penelitian menunjukkan lebih
banyak responden yang tidak stres yang terindikasi gizi
lebih (58%) dibandingkan dengan responden vyang
merasakan stres (53,8%). Hal ini menunjukkan bahwa
mayoritas responden dengan gizi lebih mampu
mengelola stres dengan baik. Mereka tidak merespon
stres dengan cara mengonsumsi makanan yang tinggi
energi dan lemak sebagai mekanisme koping.

Hasil temuan ini konsisten dengan penelitian
terdahulu yang tidak menemukan hubungan positif
antara tingkat stress dengan gizi lebih59.66.67, Berdasarkan
analisis univariat pada penelitian ini, didapatkan bahwa
tidak ada perbedaan yang signifikan antara kelompok
responden tidak stres dan stres sehingga hal ini yang
menyebabkan faktor tingkat stres tidak mempengaruhi
kejadian gizi lebih secara signifikan. Namun, temuan studi
ini bertolak belakang dengan penelitian terdahulu yang
mengungkapkan bahwa adanya korelasi antara tingkat
stres dengan obesitas (p-value=0,005) pada guru SMA!S,
Ketika mengalami stres, banyak orang cenderung
mencari kenyamanan melalui makanan yang tinggi kalori
sebagai bentuk koping sehingga mengakibatkan
peningkatan berat badan dan meningkatkan risiko
obesitas!4.

Berdasarkan Tabel 2, ditemukan bahwa lebih
banyak kelompok yang tidak stres yang mengalami gizi
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lebih, begitupun sebaliknya. Memang stres seringkali
berkaitan dengan status gizi lebih, namun stres bukanlah
satu-satunya faktor vyang berpengaruh terhadap
kenaikkan berat badan seseorang®. Kasus pada
kelompok responden yang mengalami stres namun tidak
mengalami gizi lebih disebabkan oleh kondisi stres akut
maupun kronis yang dapat memengaruhi nafsu makan
akibat kerja hormon noradrenalin dan Corticotropin-
Releasing Hormone (CRH) yang pada akhirnya dapat
menyebabkan seseorang kehilangan nafsu makan®6,
Tingkat stres yang tinggi pada guru SMA juga dapat
menyebabkan berkurangnya aktivitas fisik serta
berkurangnya pola makan dan konsumsi makanan yang
tinggi karbohidrat?6,

Hubungan Asupan Makan dengan Masalah Gizi Lebih

Mengacu pada Tabel 2, didapatkan bahwa
terdapat hubungan vyang signifikan (p-value<0,001)
antara asupan energi, asupan protein, asupan lemak, dan
asupan karbohidrat dengan masalah gizi lebih, tetapi
tingkat asupan sayur dan buah ditemukan tidak memiliki
hubungan dengan masalah gizi lebih (p-value>0,05).
Namun, ada kecenderungan bahwa individu dengan
asupan sayur dan buah yang rendah lebih berisiko
mengalami gizi lebih. Asupan makanan mencakup segala
jenis makanan dan minuman yang dikonsumsi oleh tubuh
setiap harinya. Secara umum, analisis asupan makan
dilakukan untuk mengaitkannya dengan tingkat status
gizi individu atau populasi di suatu daerah®®,

Temuan ini sejalan dengan penelitian lain yang
mengidentifikasi adanya hubungan antara asupan energi
dengan kejadian gizi lebih#%7071, Kenaikan berat badan
sangat dipengaruhi oleh total asupan energi. Elemen
utama keseimbangan energi meliputi  asupan,
pengeluaran, dan penyimpanan energi®®. Energi yang
masuk dalam jumlah lebih dari yang dibutuhkan tubuh
akan disimpan sebagai lemak atau jaringan lain. Jika
keadaan ini terus berlanjut, dapat mengakibatkan
obesitas bahkan komplikasi®2.

Temuan ini juga sejalan dengan penelitian
sebelumnya yang memaparkan bahwa asupan protein
memiliki hubungan dengan masalah gizi lebih20.72,
Asupan protein juga mempengaruhi status gizi
seseorang’3. Asupan protein yang sering dikonsumsi oleh
responden adalah daging ayam, telur ayam, daging sapi,
tahu, dan tempe, yang sering diolah dengan cara
digoreng atau dengan bumbu semur maupun sambal.
Makanan ini sering kali juga mengandung kolesterol dan
asam lemak jenuh tinggi, yang bisa berdampak negatif
pada kesehatan. Kombinasi konsumsi protein dan lemak
jenuh ini dapat memicu resistensi insulin yang
berhubungan dengan kejadian obesitas®’.

Hasil analisis asupan lemak pada studi ini juga
sejalan dengan studi terdahulu yang menunjukkan
adanya korelasi yang bermakna antara asupan lemak dan
masalah obesitas?%73, Asupan lemak yang tinggi pada
responden  dikarenakan kebiasaan mengonsumsi
makanan yang digoreng atau penggunaan santan yang
banyak seperti ayam goreng, makanan dengan bumbu
gulai atau rendang, dan juga gorengan seperti singkong,
tempe, ataupun tahu goreng. Makanan berlemak
memiliki energi atau kalori yang tinggi sehingga asupan
lemak yang berlebih dapat meningkatkan status gizi
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seseorang, yang juga dapat menjadi faktor risiko
obesitas®?74,

Temuan dari penelitian terdahulu vyang
menyatakan adanya korelasi kuat antara asupan
karbohidrat dan obesitas juga mendukung hasil analisis
mengenai asupan karbohidrat dan gizi lebih dalam
penelitian ini2®%73, Konsumsi karbohidrat yang tinggi
dikarenakan responden yang sering kali mengonsumsi
nasi sebagai karbohidrat utama, mie terutama mie
instan, roti kemasan, dan singkong goreng. Sumber
karbohidrat non kompleks juga didapatkan dari konsumsi
gula yang ada pada teh, kopi, maupun susu kemasan.
Tubuh menggunakan karbohidrat sebagai salah satu
sumber energi utamanya. Konsumsi karbohidrat yang
sering dan berlebihan dapat meningkatkan cadangan
energi tubuh dan dapat menyebabkan kegemukan
karena penumpukan lemak®273,

Analisis konsumsi sayur dan buah ini konsisten
dengan penelitian terdahulu yang mengatakan bahwa
konsumsi sayur dan buah tidak memiliki hubungan
dengan masalah gizi lebih7>76, Hasil penelitian ini
menunjukkan asupan sayur dan buah responden lebih
banyak pada tingkat konsumsi kurang sehingga membuat
perbandingan antara tingkat konsumsi kurang dan cukup
pada sayur dan buah terlihat sangat kontras, yang pada
akhirnya tidak ditemukan hubungan antara tingkat
konsumsi sayur dan buah dengan kejadian gizi lebih
Responden memprioritaskan asupan zat gizi makro dari 3
kali makan besar dibandingkan asupan sayur dan buah,
yang menjelaskan mengapa konsumsi makanan tersebut
rendah. Konsumsi sayur dan buah bukan menjadi faktor
yang berperan besar dalam kejadian obesitas*. Faktor
dominan yang memicu kejadian obesitas adalah asupan
zat gizi makro dan tingkat aktivitas fisik>°.

Hubungan Pengetahuan Gizi dengan Masalah Gizi Lebih

Hasil penelitian pada Tabel 2 menunjukkan
bahwa 57 responden (70,4%) dengan pengetahuan gizi
yang kurang telah terindikasi gizi lebih sedangkan 12
responden dengan pengetahuan gizi yang baik telah
terindikasi gizi lebih. Berdasarkan uji Chi Square, faktor
pengetahuan gizi dinyatakan memiliki korelasi yang
bermakna dengan masalah gizi lebih (p-value<0,001). Hal
ini mengindikasikan bahwa seseorang dengan
pengetahuan gizi yang kurang lebih berisiko mengalami
gizi lebih dibandingkan dengan pengetahuan gizi yang
baik.

Temuan studi ini sejalan dengan studi terdahulu
yang menyatakan bahwa terdapat hubungan yang
bermakna antara pengetahuan gizi dengan kejadian
obesitas?477.78, Pengetahuan gizi merupakan landasan
bagi seseorang untuk menentukan pilihan makanan yang
lebih sehat. Individu yang paham mengenai gizi dan
makanan dapat secara lebih efektif menilai dan
menentukan makanan yang  sesuai dengan
kebutuhannya, maka dari itu pengetahuan gizi juga
berpengaruh terhadap pola konsumsi seseorang?*72,
Ketika seseorang memiliki pemahaman yang kurang
tentang pentingnya gizi seimbang, mereka cenderung
membuat pilihan makanan yang kurang sehat?s.
Misalnya, mereka mungkin lebih sering mengonsumsi
makanan tinggi kalori, gula, lemak jenuh, dan natrium
yang dapat meningkatkan risiko penumpukan lemak
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Pengetahuan gizi merupakan pemahaman
mendalam tentang konsep dan prinsip-prinsip ilmu gizi,
yang mencakup berbagai informasi mengenai gizi, jenis-
jenis makanan, serta pengaruhnya terhadap kesehatan
tubuh secara keseluruhan®l., Salah satu faktor yang
mempengaruhi obesitas seseorang adalah pengetahuan
gizi, yang dibuktikan dengan adanya korelasi antara
pengetahuan gizi dan status gizi (p-value=0,007)%2.
Pengetahuan gizi melibatkan proses kognitif yang bersifat
kompleks, di mana individu mengintegrasikan informasi
gizi dengan perilaku makan mereka. Pemahaman tentang
gizi tidak hanya sebatas mengetahui fakta-fakta gizi,
tetapi juga melibatkan kemampuan untuk menerapkan
pengetahuan tersebut dalam kebiasaan makan sehari-
harié3,

Analisis Perbedaan Variabel Kelompok Sekolah Negeri
dan Swasta

Penelitian ini telah melalui uji Mann-Whitney
atau uji perbedaan antara dua kelompok yang berbeda
untuk melihat apakah ada perbedaan antar variabel pada
kelompok sekolah negeri dan sekolah swasta. Mengacu
pada Tabel 3, didapatkan bahwa terdapat perbedaan
yang signifikan pada variabel aktivitas fisik, tingkat stres,
asupan protein, asupan lemak, asupan karbohidrat, serta
konsumsi sayur dan buah pada sekolah negeri dan
sekolah swasta (p-value<a ), sedangkan keempat variabel
lainnya tidak memiliki perbedaan yang signifikan.
Berdasarkan hasil penelitian, konsumsi sayur dan buah
merupakan faktor-faktor yang memiliki perbedaan yang
sangat signifikan dibandingkan faktor lainnya.

Perbedaan yang signifikan terlihat pada tingkat
aktivitas fisik. Jika dilihat dari hasil penelitian, ditemukan
bahwa tingkat aktivitas fisik yang cukup terjadi pada
responden yang bekerja di sekolah swasta. Berdasarkan
observasi, pada sekolah negeri lebih banyak responden
yang menggunakan kendaraan pribadi dibandingkan
dengan responden pada sekolah swasta. Ada berbagai
alasan mengapa guru memiliki tingkat aktivitas fisik yang
rendah, termasuk hanya melakukan aktivitas fisik selama
sekitar 10 menit dalam lima hari, tuntutan pekerjaan
yang padat, rasa lelah, serta pekerjaan rumah tangga
yang sering dibantu oleh jasa orang lain*l. Pada beberapa
responden yang mengajar di sekolah swasta sering
menggunakan transportasi umum saat pergi dan pulang
bekerja sehingga masih harus berjalan sekitar 10-30
menit untuk sampai menemukan transportasi yang biasa
mereka gunakan.

Tingkat stres tertinggi juga ditemukan pada
responden yang bekerja di sekolah negeri. Tuntutan kerja
pada responden terbilang cukup sama, namun saat
pengambilan data berlangsung, sekolah negeri sedang
melakukan kegiatan dan mempersiapkan kegiatan
lanjutan diantaranya dalam menyiapkan acara
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keagamaan untuk siswa, guru, dan tenaga pendidik
dalam seminggu terakhir sehingga beban kerjanya lebih
padat dibandingkan saat melakukan pengambilan data di
sekolah swasta. Salah satu stressor yang berperan besar
pada tingkat stres guru SMA adalah peningkatan beban
kerja, dimana mereka harus memberikan kinerja yang
lebih dibandingkan dengan hari-hari sebelumnya8?.
Namun, hal ini juga tidak sepenuhnya dapat menjadi
faktor adanya perbedaan tingkat stres pada sekolah
negeri dan swasta dikarenakan pengukuran stres cukup
bersifat personal sehingga penilaian setiap orang pada
stressor yang diterima akan berbeda setiap waktu.

Selain itu, pada variabel asupan makan
ditemukan perbedaan yang signifikan pada asupan
protein, lemak, dan karbohidrat. Hasil asupan protein
tidak ada perbedaan signifikan pada jenis makanan
namun terlihat pada perbedaan porsi makanan saja.
Kemudian untuk asupan lemak didapatkan bahwa asupan
lemak tertinggi terlihat kelompok sekolah negeri. Hal ini
kemungkinan dikarenakan saat pengambilan data terjadi,
pihak sekolah sedang mengadakan banyak acara untuk
persiapan akhir semester dan juga acara keagamaan
sehingga seringkali mendapatkan makanan tinggi lemak
seperti lauk-pauk yang digoreng atau bersantan saat
acara berlangsung. Kemudian pada asupan karbohidrat
yang tertinggi juga ditemukan pada kelompok sekolah
negeri. Hal ini dikarenakan responden pada kelompok
sekolah negeri masih sering melakukan kebiasaan
sarapan, entah itu dalam porsi yang banyak atau sedikit
dibandingkan kelompok sekolah swasta. Selain itu,
kebiasaan mengonsumsi mie juga cukup tinggi pada
kelompok sekolah negeri dibandingkan kelompok
sekolah swasta.

Selanjutnya ditemukan juga perbedaan pada
konsumsi sayur dan buah. Konsumsi sayur tertinggi
ditemukan pada kelompok sekolah swasta, sedangkan
konsumsi buah tertinggi ditemukan pada kelompok
sekolah negeri. Saat pengambilan data melalui kuesioner
SQ-FFQ, memang terlihat bahwa responden pada
kelompok swasta lebih sering mengonsumsi sayur
dibandingkan buah. Peneliti berasumsi bahwa tingkat
kesukaan dan kegemaran mengonsumsi sayur secara
pribadi menjadi alasan tersendiri mengapa tingkat
konsumsi sayur memiliki perbedaan yang signifikan.
Menurut observasi, pada sekolah negeri memang
seringkali disediakan buah keranjang di setiap ruangan
dan responden juga bebas mengambil buah yang mereka
inginkan dibandingkan pada ruangan kerja di sekolah
swasta. Jarak yang cukup dekat antara toko buah dengan
sekolah negeri membuat pihak sekolah lebih mudah
untuk memasok buah-buahan di setiap ruangan. Selain
itu, responden juga mengaku bahwa saat di rumah sering
mengonsumsi buah terutama buah pisang, pepaya, jeruk,
dan semangka yang mereka beli dari toko buah dekat
sekolah.

Tabel 3. Uji beda variabel faktor risiko antara kelompok guru SMA sekolah negeri dan swasta

Kelompok
. Negeri Swasta
Variabel (n=60) (n=61) p-value
Mean Rank Mean Rank
Aktivitas Fisik 50,50 71,33 0,001*
Tingkat Stres 67,69 54,42 0,036*
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Kelompok
. Negeri Swasta
Variabel (n=60) (n=61) p-value
Mean Rank Mean Rank

Asupan Energi 61,83 60,18 0,795
Asupan Protein 70,36 51,80 0,004*
Asupan Lemak 68,75 53,38 0,016*
Asupan Karbohidrat 68,90 53,23 0,014*
Konsumsi Sayur 46,76 75,01 <0,001*
Konsumsi Buah 77,34 44,93 <0,001*
Pengetahuan Gizi 61,26 60,75 0,935
Pendapatan Keluarga 55,73 66,19 0,057
Status Gizi 59,83 62,15 0,717

*) Terdapat perbedaan yang signifikan setiap faktor risiko pada 2 kelompok berbeda

Kelebihan dan Kekurangan Penelitian

Penelitian ini menyajikan data aktual dan
terkini mengenai faktor-faktor yang berhubungan
dengan masalah gizi lebih pada guru SMA di Kota Bogor,
serta perbedaan antara faktor risiko pada kelompok guru
yang mengajar di sekolah negeri dan swasta. Namun,
penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan dalam
pelaksanaan dan interpretasinya. Pengukuran asupan
makanan yang dilakukan selama 1 bulan terakhir
bergantung pada ingatan responden, yang berpotensi
menghasilkan jawaban yang kurang akurat karena
keterbatasan ingatan responden, vyang dapat
menyebabkan responden  melebih-lebihkan  atau
mengurangi jawabannya. Penelitian ini juga tidak
sepenuhnya mempertimbangkan variabel lain yang
mungkin berkontribusi terhadap masalah gizi lebih pada
guru SMA, seperti faktor genetik, konsumsi makanan
berisiko, dan lingkungan kerja. Selain itu, dalam
pengambilan data mengenai asupan makanan, peneliti
tidak menggali lebih lanjut mengenai jenis makanan yang
biasa disajikan di sekolah masing-masing, yang dapat
memberikan informasi tambahan dalam analisis
perbedaan variabel antara kelompok.

KESIMPULAN

Faktor yang berhubungan secara signifikan
terhadap masalah gizi lebih adalah usia, pendapatan
keluarga, aktivitas fisik, asupan energi, asupan protein,
asupan lemak, asupan karbohidrat, dan pengetahuan gizi.
Selain itu, terdapat perbedaan yang signifikan pada faktor
risiko aktivitas fisik, tingkat stres, asupan protein, asupan
lemak, asupan karbohidrat, serta konsumsi sayur dan
buah pada sekolah negeri dan sekolah swasta. Para
responden disarankan dapat meningkatkan perhatian
terhadap kesehatan pribadi mereka serta menerapkan
pola hidup sehat seperti peningkatan aktivitas fisik atau
olahraga, memilih dan membeli makanan yang sehat
serta berkualitas, menjaga pola makan sehari-hari, serta
meningkatkan pengetahuan dan pemahaman mengenai
kesehatan, gizi, dan makanan untuk mencegah masalah
gizi lebih.
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